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KESEPAKATAN 8ERSAMA 

GURERNUR KEPALA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA, 
JAWA n ,NGAIl DAN GUBERNUR KEPALA DAER AII 

T1 NGKAT I JAWA TIMUR 

NOMOR: 214/11 9/5280/1996: DIY 
NOM OR: 43017611996 : JAWA TENGAII 
NOMOR: 430/5052/03111996: JAWA TIMUR 

TENTANG 
PEMBI NAAN, PENG EMBANGAN DAN PELESTAIU AN 

BAHASA DAN AKSARA jAWA 

Pada hari ini Selasa, tanggal dua puluh dua Oktohcr scribu 
~cmbilan fJtus sembilJn puluh en:ll11. 

YJng bertandJ tangan di bawah ini : 

1. PA~U ALAM VIII : Gubernur KepJla DJerah Isti-
mewa Yogylkart;}; 

2. S U WAR 0 I Gubernur Kepala Daerah TIng­
kat I ]:lw:l Tengah; 

3. M. BASOFI SOEDIRMAN: Gubernur Kepala Dacrah Ting-
k:lt I J:lwa Tirnur. 

Masing-masing mewakili Pemerimah Propinsi Daerah Tingka! I 
selempat. 

- b:lhwa Propinsi Dilerah Istimewa Yogyakartl, Propinsi DaerJh 
Tingbl I Jawa Tcng:lh darl J:lwa Timur mempunYli kcsamaan 
j':lng lidal; dapat dipi~ahbn dllam penggunaln B:lhasa dan 
Aksara Jawa schingga pcrlu actanya upaya pcmbina:lIl. pcngern­
b:U1gan dan pelcstari:tn BJhasa dan AksJf3 Jawa $Ceara \x:r:;ama 
dan tcrpactu: 

- b:lhwa untuk menindaklanjuti Keputusan Kongrcs Bahasa 
Jaw;} I dan dalam rangka pembinaan, pengernbang:ln dan pe-

"" 



leslllrian Bahasa dan Aksara Jawa secara terpadu maka peme­
rintah Propinsi Daemh Istimewa Yogyakarta, Pemerintah Pro­
pinsi Daerah TIngkat I Jawa Tengah dan Pemerintah Propinsi 
Daenh Tmgkat I Jawa Timur sepakal untuk mengadakan Kerja­
sama dalam pembinaan, pengembangan dan peleslllrian Bahasa 
dan sastra Jawl (Khususnya aksara Jawa) dengan ketenluan 
sebagai berikut: 

Pasa! 1 
Bidang-bidang yang dikerjasamakan meliputi: 
a. Pembinaan Bahasa dan Ahara Jawa; 
b. Pemasyarakatan Bahasa dan Ahara Jawa; 
c. Penggunaan Penulisan Aksara Jawa sesuai Pedoman yang 

disusun. 

Pasal2 

Pelaksanaan ketenlu:m dimaksud dalam pasal I Kesepakatan 
Bersama ini dilaksanakan secara kordinalif oleh Kanlor Wilayah 
Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Daerah dan Biro Bina Sosial Semtariat Wilayah! 
Daerah lingkal I pada masing-masing Propinsi Daerah TIngkal I 
setempal. 

Pasal 3 

Kesepakatan bersa.ma ini mulai berlaku pada langgal dite tap. 

"n. 

PAKUALAM VIU 

Malang. 22 Oktober 1996 

GUBERNUll 
KfJALA DAERAH TlNGKJJ t 

JAWA TENGAH 

SUWARD I 

VIII 

CUB""'" Will DAERAH 'ID(jKAT t 
IAWATI/.IUR 

M. BASOn SOEDl RMAN 



KATA PENGANTAR 

Salah satu harapan yang di:unanatkan oleh Kepulusan Kongres 
Bahasa· Jawa 1991 ialah agar pada Kongres Bahasa lawa 1996 
lelah disusun dan dibakukan pcdoman ejaan bahasa lawa dengan 
huruf lawa. Melalui proses pembicaraan yang panjang, pedoman 
ejaan yang dimaksudkan itu kini telah dapa! diwujudkan bersamaan 
dengan dimulainya penyelenggaraan Kongres Bahasa lawa 1996 
di Datu. Malang. Buku pedontan itu diharapkan dapal dijadikan 
pegangan dalam penulisan bahaSil Jawa dengan huruf Jawa bagi 
masyarakat pemakai bahasa J::awa, bail<: yang bc-.rada di Oaerah 
lstimewa Yogyakarta. l awa Tengah . dan lawa TImur maupun yang 
berac!a di luar ketiga daerah itu. 

Buku pedoman ejaan lersebul d isusun dengan berbagai 
perubahan alas pedoman lam:!. yang sudah lama pula digunakan. 
Dengan berbagai perubahan itu dimaksudkan agar pedor:nan ejaan 
yang baru itu menjadi lebih sc:derh:l.na da l:l.m arti lebih mudah 

• 
diterapkan dalam penulisan dc:ngan huruf Jawa, terutama bagi 
generasi muda. Oleh karena itu, penyusunan pedoman ej aan baru 
itu juga benujuan agar generasi muda tidak makin menjauhi huruf 
Jawa. 

Hal yang perlu disadari blah bahwa penggantian pedoman 
ejaan lama dengan pedoman .:jlan baru dalam suatu bahasa 



merupakan hal yang wajar. Bahasa Indonesia pun telah beberapa 
kali mengalami pergantian pedoman ejaan semacam itu. Merupa­
kan hal yang wajar pula apabila pada lahap awal berlakunya 
pedoman ejaan yang barn itu, banyak hambatan yang akan di­
hadapi. 

Akhimya, mudah-mudahan buku pedoman ejaan yang baru 
itu dapat menggairahkan kegiatan tulis-menulis dengan huruf Jawa 
bagi masyarakat pemakai bahasa Jawa, terutama bagi- generasi 
muda. 

"",-",.-:;;,,~, Yogyakarta, 22 Oktober 1996 
.. epala Balai Penelitian Bahasa 



PENDAHULUAN 

Pedoman penulisan bahasa Jawa dengan aksara Ja.wa, yang 
pertama kali diterbitkan secara khusus. berjudul Wawaton Panje­
ratipoen Tembofng Djawi maw; Sastra Djawi dalasan Angka 
' Pedoman Penulisan KataJawa dengan Akara Jawa dan Angka', di 

samping terdapa! Palokan Bab Panoelise Basa Djo\\'G nganggo Sos/ra 
Latin 'Pedoman Penul isan Bahasa Jaw a dengan Huruf Latin' 
(lVcwa/on . .. 1926). Pedornan ilu ditetapkan dalam Poeloesan 

Parepaton Koemisi Kasuesaslran 'Keputusan Sarasehan Komisi 

Kesusastran' di Sriwedari, Surakarta dan diterbitkan pada tahun 1926. 

Kementerian Pengajaran. Pend idikan dan Keboedajaan, pemah 

menerbitkan buku lata bahasa Jawa dengan judu] Karti Basa, Dja­
karta, 1946. Dalam buku itll, pada halaman 245- 258, dimuatkan 
"Patokan Panoelise .Temboeng Djawa nganggo Aksara Djawa sarta 
Angka", 'Pedoman Pellulisan Kata Jawa dengan Aksara Jawa serta 
Angka', dan pada halaman 259- 270, dimnatkan " Patokan Panoelise 
Temboellg Djawa ngallggo Aksara Latin", 'Pedoman Penulisan Kat a 
Jawa dengan Huruf Latin ', Pada lahun 1955, pedoman penulisall kala 
Jawa dengan aksaraJawa dan huruf Latin terse but diterbitkan terpisah 
dengan judul Tmanan Njcrat Basa Dja ..... i. 'Peraluran Menulis Bahasa 
Jawa', oleh Tjabang Bagian Ballasa Djawatan Kebudajaan 
Kementeriall P.P. dan K. Jogjakarta. Terbitan terpisah itu disesuaikan 
dengan Ejaan Suwandi, yang ditetapkan dengan Surat Kepu!usan 
Memeri Pengadjaran. Pendidikan dan Kebudajaan, tanggal 19 Maret 
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1947, No. 264/Bng. A dan tanggal 15 April 1947. No. 345/8ng. A 
besena lampirannya. Dalam buku-buku tata bahasa Jawa lainnya pun, 
ada kalanya terdapat uraian mengenai lala tulis bahasa Jawa dengan 
aksara Jawa, baik buku-buku tala bahasa Jawa susunan cendikiawan 
bangsa sendiri maupun bangsa lain. 

Bahasa Jawa adalah salah salU bahasa daerah yang merupakan 
bagian dari kebudayaan nasional Indonesia, yang nidup dan lelap 
dipergunakan dalam masyarakal bahasa yang bersangkulan. Bahasa 
Jawa lemyata senanliasa lerus-menen,.ts mengalami perkembangan. 
seningga ejaannya pun perlu disesuaikan dengan perkembangan 
tersebut. terutama dalam penulisan aksara lawa yang makin tidak 
dikenal oleh masyarakal. Oleh karena ilu, Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi DIY pada tahun anggaran 1992/1993 
memutuskan ditetapkan penyelenggaraan kegialan penyusunan 
pedoman penulisan aksara Jawa. Kegialan tersebut di sam ping 
melaksanakan Program Pemerintah dalam upaya membina dan 
mengembangkan bahasa Jawa.juga untuk menindakJanjuli keputusan 
Kongres Bahasa Jawa 1991 . yang diselenggarakan di Semarang pada 
tanggal 15- 20 Juli 1991 yang lalu, sesuai dengan Rencana 
Pembangunan Lima Tahun lahap V. 

Masalah yang dihadapi antara lain adalah: penyesuaian penulisan 
bahasa Jawa dengan ahara Jawa dan aksara Latin. penulisan kala­
kala serapan dari bahasa serumpun dan bahasa asing..d.engan aksara 
Jawa, penulisan bunyi f dan v, penulisan bunyi yang ucapannya 
bervariasi, dan penulisan singkatan kata. 

Tim yang dibentuk oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Daeran islimewa Yogyakana dengan instansi terkait telah 
menyusun rancangan Pedoman Penulisan Aksara Jawa dengan isi 
pokok pembiearaan mengenai: pemaka ian aksara, pemakaian 
sandangan, penanda gugus konsonan, penulisan kala. pemakaian pada 
atau landa baea, dan penulisan unsur serapan. Pada tanggal 17 dan 18 



l'Iki 1996 di Hotel Sahid '(ogyakana, lebh dibksanakan sarasehan 
yang menghadirkan para allti bahasa !awa dari Propinsi DIY, Propinsi 
Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan Propinsi Daerah Tingkat I Jawa 
Timur dan menghasilkan Buku Pedoman Penulisan Aksara !awa ini. 

Pemerintah Propinsi D:lerah Istimewa Yogyabna, Pemerintah 
Prop ins; Daerah Tingkat I lawa Tengah dan Pemerintah Propinsi 
Daerah Tingbl I }awa Timur telah sepa kat memakai buku-buku 
pedoman ini untuk dijadikan pedoman ejaan yang berlaku dalam 
masyarakat. 

Dengan adanya pedoman ini penulisan dengan aksara Jawa 
diharapkan menjadi lebih sederhana, lebih mudah sena lebih baik dan 
kcrjasama ini merupakan langkah awal pernbinaan, pengembangan 
bahasa dan aksara lawa di dahlm keluarga, sekolah dan mlsyaraklt 
scsuai dengan acuan Kongres Buhasa lawa ! tangga! 15- 20 luli 199 1 
di Sernar;)ng, sekaligus merupabn sumbangan pemikiran dalarn 
bidang bahJsa dan aksara Jawa pada Kongres Bahasa lawa II tanggill 
22- 26 Oktober 1996 di 8am, Malang, Jawa Timur. 

Yogyakana, 22 Oktober 1996 

Prof. DR. Darusuprapta 



J. PEMAKAIAN AKSARA 

A. Aksara Carakan dan Pasangannya 

Carakan (abjad Jawa) yang digunakan di daJam ejaan bahasa 
Jowa r :.lda dasarnya terdiri atas dua puluh aks.:ua pokok yang 
bers;f: n silabik (bersifa! kesukukataan). Masing-masing aksara 
pokok mernpunyai aksarapasollgarl, yakni aksara yang berfungsi 
untuk menghubungkan suku kata tertutup konsQnan dengan suku 
kata berikutnya, kecuali suku kata yang tcrtutup wigl1yan ( ) ). 
[ayar ( ::. ), dan cecak ( . ~ •. ). Berikut ini adalah aksara pokok 
yang terdaftardi dalam carakan beserta aksara pasangannya (nama 
aksara diletakkan di depan masing-masing aksara pokok). 

abel! ajeng 

run&fHl.....rn~ 
'berhadapan' 

arek-arek 

n.m 1'Tl0<Tl...m 1'Tl~ 
'anak-anak' 
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"' ... 0 nal/em 'fanGS 
~ 

""""~""~ 
' menanam nanas' 

nakal-nalal 

""om~om~ 
'nakal-nakal ' 

" Ill1 calon carnal 
C'- ""1 m..n 'te. lUI ~ 

'calon carnal' 

cepak-cepak 

,\il1U~1U~ 
'bersedia' 

" rn ragad robi rn 0 
rn '1T1 'W.1l..1l . 
' biaya nibh ' 

rocak-rocal 

rn "" "l\\ "" ~ 
' rata-rata ' 

k' . . . "'" kapukkapas 

om"1'l1RIU~ 
'kapok kapas' 

kawak-kawak 

lHTlll1l~n..n~ 

' tua-tua' 
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"' lUI ... c.- dadosdamd 

lUI 1 lUI , ~ .£il "'('JI 
'merepotkan' 

daloll-daloll 

IUlITU1 ~ ITU1 ~ 

'jalan-jalan ' 

" I\5l1 - . "'- wbet talU 

I\5Tl .. "il '1lR, Il51j 
'bekas luka' 

ropak lilas 
a 

tlSTllVI "rtR. cn.n ntn 
'bekas, peni nggalan' 

sa -- - "'" sabell sasi 

Il.J1 R..~ ft..{l ~r& 
'sctiap bulan' 

sal/a/.; scdlllllr '" , 
IlJIIHl om "'" "'1"'1 

-' ramili' 

w, lUI -- -0 wa/llk· wow/.; 

<Jl "'l~ "'l0~ 
'b:uuk-batuk ' 

wasis wicaru 
a a 

fUlQJl~ClJlrn 

'pandai bicara' 
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I, m..n • •• 111., lamat-Iamot 

m..n lUI ~ lUI ~ 

'sayup-sayup' 

lamuk lanang 
• 

m..n"'l~"" 
'nyamukjantan' 

P' R.JI · •• ....JI panenpan 

R.JI 1 "" "" ..JI ~ 
'panen padi' 

poncel pallas 

"'l:C, nsn ..JI "" ~ 
'tetap panas' 

dh, lUI dhawul-dhawul 
c.J 

lUI "'l "G'1 "'l "'<'JI 
'kusut masai' 

dhandhang 
• lUll!:) 

'beliung'" 

J' · .. G\ jajo/-jajal 

""''''''~''''''''<'JI 
'coba-coba' 

jangge/ jagl/ng 

""'.\il~'i 
'tongkoljagung' 

g 



Y' ... 1U\Jl' yakutyasan 

MJl"'lmIlJl~ 
'yakutbuaran' 

yakin yekli 

MJlolhM~ 
'yakin benar' 

oY' n.:", 
oJ nyamut-nyamut 

Il.-m "-'l~ "'l~ 
'jauh sekali' 

nyabut nyawa 

Il.-m 1l.1~ IUl 

'mencabut nyawa' 

m, manuk manyar 
U 

~u:1;Qa~;:' 
manggut-manggul 

tin "'l'tl "1 ~ 
'mengangguk-angguk' 

g' '111 .... ~ grrgap-gagap 

'111'111!rl\'111"C'J1 

'meraba-raba' 

gagak galak 

'111 '11l ">rI.1lU ~ 
'gagak buas' 
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bo n..-n · .. c.a bal-balon 

n..-n 'c2,'~ ~ 
'sepak bola' 

bakul bothik 
0 

n.. -n ""l "C2 "" ~ 
' dagang batik' 

tho "" · .. OJ thak-thakon 

!l,' om 'lIR ~ 
'burn-buw ingin memegang' 

"ga n.., · .. 
rt:1 

ngajok ngaso 

n.., "'" ~ 1 f1.l12 

'mengajak beristirahat' 

"gadeg IIgofyir 
c- o, 

n..'fUl~~ 
'berdiri tegak' 

Catalan: 

(I) Aksara pasanguo ha C, .,.J1l ). sa ( . ...:A.), dan pa ( ... -11 ) ditulis di 
belakang aksara konsonan akhir suku kala eli depannya. Aksara 
pasangan selain yang disebutkan irn-ditulis di bawah aksara 
konsonan akhir s:uku kala di depannya. 

(2) Ahara ha ( n..m), ca ( IlJl ), ra (en), wa ( lUI ), dha (lUI). 
yo {(Ulll), tho ( IQ ), dan nga (1\...,) tidak dapal diberi aksara 
pasangan alau tidak dapal menjadi aksara sigegon (aksara 
konsonan penutup suku kata). Di da!am hal ini aksara sigegan 
ha diganti wignyon ( ~ ). ahara sigego/! ra diganci Jayar 
( (.. ). aksara sigegol1nga diganti cecak (::. ), dan hampir tidak 

10 



ada suku kata yang ber:akhir sigegan ca (an ). wa ( lUI ). 
dha ( n...n ). yo ( I\JUI), tho ( ~, ). 

Contob: 

(a) Pemakaian wignyan (~) sebagai pengganti aksara 
sigegan ha (~ ) 

gajah 'Tn (\fI':;;. '\ 'gajah' 

bo/ah "\ ... ", m.JI) 'benang' 

cahya n.n, 0J\fI 'cahaya' 

wahyu n..n, ~ 'wahyu' 

(b) Pemakaian layar (.(. ) sebagai pengganti aksara sigegan ra 
(TIJ· 

mayor lEllruUI 'mudah' 
a' kwir ~~ 'sais' 

kursj ""l~ 'kursi' 

'berita' pawarta' lUI R.JI R5Tl 

(c) Pemakaian cecak ( .:. ) sebagai pengganti aksara sigegon 
nga ("2JI ) 

• bawang ... " R.JI 'bawang' 
~ 

goring 'TTl <n 'kering' 

ringkes !j; II'iif "('J1 'ringkas' 

pinggir ~ a, 
' tepi, pinggir' lUI 'TTl 

B. Aksara Murda dan Aksara Pasangannya 
I . Aksara murda berjumlah tujuh buah, yakni: '1111 (na), 1HlJ (ka) , 

"'" (ta), ..... (,a), IU. (pa),IlUI(ga), .,., (bo). 

2. Aksara murda dapa( dipakai untuk menuliskan nama gelar dan 
nama diri, nama geografi, nama lembaga pemerintah, dan nama 



lemb:lga berbad:ln hukum. 
3. Aksara murda tidak dipakai sebagai penutup suku kata. 

Berikut ini adalah daftar aksara murda, aksara murda pasang­
an, dan contoh pemakaian aksara murda serta aksara murda pasang­
annya (nama masing-masing ahara diletakkan di depannya). 

Nama Wujud Aksara Murda 

Ak"''' Ak'''' Pasangan Contoh Pemakaian 
Murda Murda 

n, '1T1l · . . Nabi Nuh 
'1T1l 0 

'1T1l 0.." ., ~ 

Nunnan Natanagara 
/ -nu rE1I ,WI nsn IU'I 'lll <"ll 

h n.ru · .. Kali Krnsak: n.ru 0 

r>ru!Vl ~IU ~ 
Kabupaten Kudus 

"",o.ln..J1 1= ~ "1 ~ 
'" "'" · .. Tawangmangu 

0- 0 

"'" II.Jl "-" 0.1 
Tuwan Tantri 

"'l1l.Jl~ 
" "" · .. Sasrakusuma 

"" ""('5""l ~ "-" 
Kabupalen Sampang 

0 n.ruo.l n..JI 1= 'l;\\. "-" .... 
P" ru. . .. .J. Pangeran Puger 

ru. (l." <"ll IU'I 
cv 
'TTl 
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Pangeran Pekik 
ru 11l.' <"ll3-n S; n.81 ~ 

g' 
IT\JI 

Gusti Gandakusuma 

9hR IT\JI ~ '4 "'IIEJI 
Guoung Galunggung 

~ilT\Jl "'1 'i 
Raden Gandamana 
'l111Ul.l\'}, ~ IEJI "" 

b, Supati Banyumas 
o 

~ IU1 osn .., n.-, IEJI "a 
Sabael Banyuwangi 

~ Il..-rl ~1l.--'fU1 rEI 

Cafafan: 
Aksara murda jumlahnya lerbatas, tidak semua aksara yang 
terdaftar di dalam carakdn ada aksara murdanya. Oleh karena 
illl, pemakaian aksara murda tidak identik dengan pemakaian 
h'lruf kapilal di dalam cjaan Latin. 

C. Aksara Suar3 

L Aksara suara..(aksara swara) berjumiah lima buah , yakni: 

(l...$(a), e::.. (e), Il..l' (i). ~ (0). dan 2 (u). 

2. Aksara suara digunakiln untuk menuliskan ahara vakal yang 
menjadi suku kala. lerulama yang berasal dari bahasa asing, 

untuk mempenegas pelafalannya. 

3. Aksara suara lidak dapl! dijadikan sebagai ahara pasangan 
sehin gga abara sigegall yang teroapat di depannya harus 
dimatikan dengan pangkon. 
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4. Aksara suara dapat diberi sandhangan wignyan ( ... ~ ), layar 
( .~. ), dan cecak ( .:. ). 

Berikut ini daftar aksara suara beserta contoh pemakaiannya 
di dalam kata (nama masing-masing aksara di letakkan di 
depannya). 

Nama Wujud 
Aksara Aksara Contoh Pemakaian di dalam kata 
Suara Suara 

a .-" kitabAlqurall 

a.;'J1 AS1l1l..~ Cl..$~ Cl4J.~ 
'kitnb Alquran' 

ahluf SlInah · -"\",\"-'.,"" \ 
'ahlul sunah' 

wus akif baUg 

~~ Cl 4J...8, ~ri'A ~ 
'sudah akil balig' , 

'" EmamdJ 
a. ItJI ,., 0::... ~ 

'Emanuel' 
-

weton Eropa 

S ~ 11m " ~ 0::... ~ t"Jl HJl 

'keJuaran Eropa' 

wOng Eskimo 

1"""'~1'" 
'orang Eskimo' 
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, "1' iklan -
1l..1'~~ 
'iklan' 

IbnuMajah 

n..l.l '?!J.1lJI1LJ"';. ~ 
' Ibnu Majah' 

wus jkhtiyar 

'i'i'l '-1' 'ill, ... 
'sudah berikhtiar' 

0 organisasi 
~'Tn~tlJI,r" 
'organisasi' 

wuton Okrober 

"\"""'" \1! 1 '.'ll,' Bf 
'bulan Oktober' 

organ otomarjs 

ni'lTl~21nsn,IU~~ 
'organ otomatis' 

" urbanisasi 
, 0 0 '2 fI...""n II-n J1/I!lA 

'urbanisasi' 

imam Ian uskup 
"-l' l'UI ~ ruI ~ '2A{\ ~ 
'imam dan uskup' 

ukhuwah umat 
• 

'2"'1'" \'2"~ 
'ukhuwah umat' 

15 



D. Aksara Rekaan dan Aksara Pasangannya 

1. Ahara rekaan (aksara rekan) berjumlah lima bush, yakni: 
..m (kha), M (dza), U (fa/va),~ (za), dan '"' (g~a). 

2. Aksara rekaan dipakai untuk menuJiskan aksara konsonan pada 
ka(3-kala asing yang masih dipertahankan sepero aslinya. 

3. Aksara rekaan dapal menjadi ahara pasangan, dapal diberi 
pasangan, serta dapat diberi sandhangan. 

Berikul ini daftar aksara rekaan dan aksara pasangan masing­
masing. serta cOfiloh pemakaiannya di daIam kala (nama aksara 
diletakkan di depan masing·masing aksara). 

Nam'l Wujud Wujud 
Aksarn Aksara Ahara Pemakaian di dalam Kala 
Rekaan Rekaan Pasangannnya 

kha • khatib arep khutbah "'" ... 
• .m o!l. .... ..m"f~"8I \ '" 'khatib akan berkhulbah' 

d" ,u, · .. wong dwlim kesed dzikir 
• -. 
Co 'rUI1M~~~flJI~~ 

- ·orang·zalim malas berzikir' 

fa/va • jungsille vitamin tumrap ka-u · .. 
• 
-" sarasall 

- Q 

'1.f.,"" U om /l,1\\\~ 
flJIcnflJl..::ll-~ 

'fungsi vitamin bagi kesehatan' 
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buku ikj ukuran/olio 

L1 "'I~ .s. "1 "'I '" , '"' 
;:,.,cre., ...... , 
' buku ini berukuran folio' 

• zokat iku wajib Ian ziarah iku " '" • 
a; sunot -. 

n:t.;MT1nsn"»'~lJl~~~ 

'" '" \ ~ "'I "'I"" ~ 
'zakat itu wajib dan ziarah itu 

sunat' 

gh' • Ghazafi Ian Ghufam Ahmad "" • .m .;0. a-o. vu ~ IfU "tI "" 
4~'M-a 

'Ghazali dan Ghulam Ahmad' 
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II. PEMAKAIAN SANDANGAN 

Sandangan ialah randa diakritik yang dipakai sebagai peng­
ubah bunyi di dalam tulisan Jawa. Dj dalam tulisan Jawa, aksara 
yang tidak mendapat sandangan diucapkan sebagai gabungan 
antara konsonan dan vokal o. 

Vokal a di datam bahasa Jawa mempunyai dua macam varian, 
yakoi I J I dan I a/. 

1. Vokal a dilafalkan /3 I. seperti 0 pada kata born, pokok, l%ng, 
tokoh di dalam bahasa Indonesia, misalnya: 

ana 'ada' 

"' .. dawa 'panjang' 

mora 'datanT.1>erkunjung' 

2. Vokal a dilafalkan la!, sepeni a pada kala pas, ada. siapa. semua 
di dalam bahasa Indonesia. misalnya: 

ILITI n..-n abang 'merah' 

IUl m.JI ~ dolan 'jalan' 

t1.JIMI~ sanak 'saudara' 
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Sandangan aksara Jaw/) dapat dibagi mer'i~!Idi dua golongan, 
yakni sebagai berikut. 
a. Sandangan bunyi vokal (Sandhangan swara). 
b. Sandangan konsonan penutup suku kata (Sandhangan ponyi­

geging wanda). 

A. Sandangan Bunyi Vokal (Sandhangan Swara) 

Sandangan bunyi vokal terdiri atas lima macam, yakni: 
1) wulu (.~ ), 

2) pepet ( ~). 

3) ,uk" (",,), 
4) talillg (~ ... ). 

5) toling farung (~ ... , ). 

1. Sandangan wulu ( ~. ) 

Sandangan wulu dipakai untuk melambangkan vokal i di 
dalam suatu suku kata. Sandangan wulu ditulis di atas bagian akhir 
aksara. Apabila selain wulu juga terdapat sandangan yang lain, 
sandangan wulu digeser sedikit ke kin. 

Contoh: pinggir ~rM 'pinggir, tepi' 

sirkus rU~~ 
kuping ..,lii 
pipi .5ai5. 
Wlngl 

tli/; 

!&.& 

2. Sandangan pepel ( ~ ) 

'sirkus' 

'telinga' 
, . ., 
plpl 

'kemarin' 

'teliti, cennat' 

a). Sandangan pepef dipakai untuk melambangkan vokal e /;;1 / di 
dalam suku kata. Sandangan pepet ditulis di atas bagian akhir 
aksara. Apabila selain pepet juga terdapat sandangan layar, 
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sandangan peper digeser sedikit ke kiri dan sandangan /ayar 
ditulis di sebelah kanan peper. Apabila selain pepel terdapat 
sandangan cecak, sandangan cecak ditulis di dalam sandangan 
peper. 

Contoh: enem .'iillil"i',q 'enam' 

seger ~I;l( 'segar' 

meneng ,£It'O 'diam' 

b) Sandanganpepet lidak dipakai untuk menuliskan suku kata re 
dan Ie yang bukan sebagai pasangan. Sebab. su.ku kata re yang 
bukan pasangan dilambangkan dengan JI.."II (pa cerek) dan Ie 
yang bukan pasangan dilambangkan dengan 8- (nga lelet). 
Penulisan sandangan pepel pada aksara pasangan selain aksara 
pasangan ha (-m ). sa (..$). dan pa ( -II ) dilelakkan di alas 
bagian akhir aksara yang me ndapat pasangan dan aksara 
pasangannya diletakkan di bawah aksara yang mendapat 
pasangan itu. Penulisan sandangan peper pada aksara pasangan 
ha ( -m ). sa ( ..$ ). dan pa ( ..JI ) diletakkan di atas bagian 
akhir masing-masing aksara pasangan itu. 

Contoh: remed-remeden ben remuk 

~ ,£l ~ -f ,£l ~ 11'1.'" -f "1 ~ 
'remas-remaslah agar hancur' 

!.:arem emping Ian lempcr 
5il .... C"\ <:"V 

IWl ~ IrA IrA ..JI rn.n ~ IrA ..Jl 

'gemar akan emping dan lemper' 

marem tenan 

fU '" i. !HI ~ 
'sungguh puas' 
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legeg-legeg leuggah ijen 

8 ~ ~ ~ l\l: "" \,], 1"-'"' ";'.Q 
'tennangu-mangu duduk seorang diri' 

salak seper Ian pe/em legi 

DJI atJIlHTl ~fJl ~ fl.4) Sl3~ ~ 
'salak kelat (sepat) dan mangga manis' 

3_ Sandangan Suku ( --- I ) 
a. Sandangan suku ( ... I ) dipakai untuk melambangkan bunyi 

vakal u yang bergabung dengan bunyi konsanan di dalam suatu 
suku kata, atau vakal u yang tidak ditulis dengan aksara suara. 
Sandangan suku ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara 
yang mendapatkan sandangan itu. 

Cantoh: Tugu Pahlawal/ ~'IU. \ atJIlUI ~ 'Tugu Pahlawan' 

GU/wng Kelud ~~~"t!JI 'Gunung Kelud' 

tuku baku 

kupu wUlIgu 

YUYU watu 

b. S:;.ndangan suku ( ... 
pasangan. • 

"'I "'1"-1 "'l 
"'I 'i "'l"-1 
""1.,"""'1 

'membeli buku' 

'kupu-kupu ungu' 

'ketam batu' 

) ditulis serangkai dengan aksara 

Apabila yang diberi sandangan Juku ilu aksara pasangan ka 
( !UI..), (a ( I\R,), dan fa ( Ift..), benluk aksara pasangan itu 
diubah terlebih dahulu menjadi aksara utuh seperti aksara pokok 
masing-masing, kemudian sandangan suku baru dirangkaikan 
di bawah bagian akhir ahara pasangan itu. 

Contoh: sarnak buku 

manuk /luri 
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mongOl! cllcur ""L'~"\ ' makan kue coeur' 

orep rubuh "'" Of iii L1 ~ 'akan roboh' 

adal kucil/g lUll/1M 21fM\ ~ 'menjual kucing' 

kukl/S dupo "'I "'I '!9. '-" 'asap dupa' 

wis tIIru .&~"l 'sudah l idur' 

wis suwe .&~4'~ 'sudah lama' 

sabol wulall Il.Jl nSl ~ In.JI ~ 'seciap bulan' 

arep lungo lUll '\" 8rl\ n..., 'akan pergi' 

pitik putih 
o 0 0 

'ayam pucih' lUI !IS1llHTl1!1S1l \ 

galek dhuwit , "" , , <M "a..& 'B' 'mencari uang' 

wotak jujur 
, 

'walakjujur' "'''''' '!l\ ""i 
golek yuyu 1 "" , 1 "" tl1 "1 'mencari kecam' 

bOlell lIyUWUf/ 1 ~~ , ,,£ tJI '1 "!!A 't idak minea' 

arep mll!ih 0 'akan pu!ang' ""'''I'~''''l 
bakul gula 

L ~ ""1 ""l "" 'pedagang gula' 

wis rhukul .& il:l ""1 "W 'sudah cumbuh' 

marep IIglllol1 <h"l'l!!1""'''3 'menglJadap ke barat' 

SllIIall Kudus ,~ Il!ft'/ "!!A 'Sunan K udus' 

Kobl/patell Tuball ~1~ 10m tJi"~ "!!A 'Kabupacen Tulxtn' 

Jendral Sudirmall 0' 

1 '" ~ '\l;j ~ '" "!!A 'Jendra! Sudinnan' 

Pangeroll Pilger 1U.11L' 'TJ/UJ; ~ 'Pangeran Puger' 

Bapak Guru '.,,'" 111:1''1 ' 8 apak Guru' 

Supak Bupari 'I:' ItA ~ ItA n& '8apak 8upati' 

22 



4. Sandangan Taling ( .~ ... ) 

Sandangan taling ( II) ... ) dipakai umuk meJambangkan 
bunyi vokall atau ~ yang'tidak diluiis dengan aksara suora e... 
yang bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kala. 
Sandangan taling ditulis di depan aksara yang dibubuhi sandangan 
itu. 
Conlot! : rine dMwe 

pepe kent 

1~1""" ,~, .. 
' .... 1 .. 10m

,"" 

'kemari sendiri ' 

'(ber)jemur sini' 

Uipe,u" ~fI..tn."b 1u~ 'indahpermai ' 

jejer-jejer 1 ~ 1nA 'fU".;.1~ 'berjajar-jajar' 

5. Sandangan Taling Tarung (, ... t) 

a) Sandangan taling tarulIg (1", ,) dipakai untuk mclambang­
kan bunyi vakal 0 yang lidak ditulis dengan aksara SUilra 2 . 
yang bergabung dengan bunyi konsonan di dalam sualU suku 
kata. Sandangan taling tarung dituIis mengapit aksara yang 
dibubuhi sandangan itu. 

Conloh: toko lora 111511 21 n.m" 11nJ1 , '1 rn, 'dua buah toko' 

bocah bodho ~ 1\...", lUI \' Il..", ~!Ul , 'anak bodoh' 

-I:odhok ijo , am, 1 lUI '1HJl ~ 1 AI"'; t 'katak hijau' 

dodol sate 1 lUI t 1!\..C1 'II'UI ...:/1.1 lISTl ' berjualan satai' -

b) Sandangan toling tamng yang melamba ngkan bunyi vokal a 
pada aksara pasangan dilUlis mengapit :U.sara mati (aksara yang 
d ibcri pasangan) dengan aksara pasanga n itu. 

Conloh: 

dodol SOLO 1 lUI 'J , IUI',IJUI ...:/1.2 1 l'tSl\ t ' berjualan soto ' 

kalhokkolor Kn'~'1W.t'~ t ' seluarkatuk' 

si'ndhok porok ~ ruJ ,~t 11UTl..JI2 1<Tlt ~ 'senduk garpu' 
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salak pOlldhoh (lJI/IU , n-m...n ~ , ~ ~) 'salak pondoh' 

elldhog goreng ~,~ ~ ,'W."...n ' telur goreng' 

B. Sandangan Pcnanda Kosonan Pcnutup Suku Kata .(San ­
dhangan Panyigeging Wanda) 

Sandangan penanda konsonan penutup suku kala (salldhallgall 
ponyigegillg wallda) terdiri atas empat macam, yakni: 

I) wigl/yall ( ... ). 

2) layor (.f. ). 

3) cecak ( .:. ) . dan 

4) pangkol/ ( .. .:.J). 

I. Sa nd:mg:lIl wignyan ( .. . ) ) 
Sandangan wigl/YOII ( ... ) ) adalah pengganti sigegan ha 

( "{!!J ), YO- ilU sandangan yang dipakai unlUk melambangkan kon­
sanan h penutup suku kata. Penulisan wigl/yall diletakkan di be· 
lakang aksara yang dibubuhi sandangan itu . 

Contoh: gagal! ~~~ . gagah' 

kaful! om"",, ~ 'blah' 

cahya _ QJI)1lM 'cahaya, sinar' 

lI'ohYII '" ~"1 'wahyu' 

WOh-WO/1011 'Ul t )111.u)tun~ ' buah-buahan' 

2. Sa ndangan Layar ( ~ . ) 
Sandanga" fayar (::'. ) adalah pengganli sigegoll ra ( ~), 

yai tu s.'l.ildangan yang dipakai untuk melambangkan konsanan r 
penutup suku kata. Sandangan layor ditulis di atas bagian akhir 
ak.sara yang dibubuhi sandangan ilu. 
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Contoh: pager ... 'ilI' , 'pagar' 

geger .nl'ill' 'punggung' 
, 

'pasar' pasar ..... 
warta 0);"", 'berita' 

tina oN"", 'air ' 
, 

'sempuma' sampul'lla 1lJI1lA1M1 

3, Sandangan Cecak ( .:. ) 

a) Sandangan cecak ( .~. ) adalah pengganti sigegan nga ("2.l), 
yailu sandangan yang dipakai untuk melnmbangkan konsonan 
ng penutup suku kala. Sandangan cecak ditulis di atas bagian 
akhir aksara yang dibubuhi sandangan itu. 

Contoh: jallgkah ~~\ ' Iangkah' 

mangsi 
, 0 

'Iinta' ..... 
balWlIIg 1\..."Tl1Ul 'bawang" 

walang 
, 

'belalang' "" OU> 

sandhallgall Q.JI ~ 11..., ~ 'pakaian ' 

b) Sandangan cecak ( .... ) dilUlis di belakang sandangan wulu, 
S(:hingga~unannya berwujud sebagai berikul ~.~ kalau 
aksarn yang dibubuh i sandangan cecak itu meru pakan suku kala 
yang berunsurkan vokal i , 

Contoh : ing wil/gkil/g ~~ ~ ' di belakang' o.m "" ~ 

lillgsa o1li"" 'telur kuw' 

rillgkes il\'@~ 'ringkas' 

kupi" g 
~ 'teli nga' ., ... 
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empillg 'emping' 

telingan 'lWlri:AII..'~ 'teringat' 

k~rillgon ~ IW1 J;) .... , ~ 'disegani' 

kUllingol/ ~~Il.'~ 'kuningan' 

c) Sandangan Cl!cai. (.:.) dirulis di dalam sandangan pepel ( £' ), 
sehingga susunannya berwujud sebagai berikut.~ kalau 
aksaro. yllng dibubuhi sandangan cecak ilu merupakan suku kala 
yang berunsurkan voka! e /3/ 

Conloh: bel/gkah alW1~ 'relak, rekah' 

cellgkar CCThtdi 'gersang' 

mltbellg "-Is. 'berpurar' 

slIwellg '1 
i(), 'subang' 

kawengf.:u oml:l."'I 'diberi berbingkui; dikuasai ' 

4. S:lIld:mgan Pangkon ( .oJ) 
a) Sandangan pangkon ( .. .:j) dipakai sebagai penanda bahwa 

aksa.ra yang dibubuhi sandangan pongkoll ilu merupakan aksara 
mali. aksara konsonan penulUp suku kala, alau aksarapanyigeg­
ing wanda. Sandangan pangkon dilulis di beJakang aksara yang 
dibubuhi sal1dangan itu. 

Contoh: tangan 1Imn..,~ ' tangan' 

pal/gon II..A Il,.' II-tQ 'pangan' 

adlts ~'1"tQ 'mandi ' 

wedhus @"l"tQ 'kambing' 

WII/lgkus • 'bungkus ' "'l"'l"tQ 
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b) Sandangiln pangkon ( :.J ) dapat dipakai sebagai pembatas 
bagian kalimat atau rinciao yang belum selesai, senilai dengan 
poda lillgm ( ... \ ) atau taoda koma (, ) di dalam ejaan Latin, 
di samping sebagai penanda untuk mematikan aksara. Jadi, 
sandangan pongkon di dalam hal ini berfungsi ganda. Contoh 
pemakaiannya sebagai berikut. 
Bapak mocul, bakyu mangsak, aku ongon sapi, odhikll dolanan 
ijen. 

" , 
I\.J1 \ !UTI lUI '411Ul 'IrIU ~ (\.{l ...m 1 11..1"';. ~ \ 

'Bapak mencangkul, kakak memasak, saya menggembala 
lembu, adik saya bennaio seorang diri.' 

Kewan iwen kayato pitik, bebek, 101/ menthog [ku gampollg 
Opell-OpCnOlie . 

. l11lm lUI (\.{l ~ 11Ul ~ M.n nm ~ ~ ~ 1 11.." 11L" M[lj 

o • 
<M 11:31!;')' ~ <Un "'I'm'" -A 1 <Un, 1"1 ""..m' 

'Binatang unggas sepeni ayam, bebek, dan itik manila itu 
mudah pemeliharaannya.' 

c) Sandangan pongkoll dapat dipakai untuk menghindarkan 
penulisan aksara yang bersusun lebih dari dua tingkat. 

Contoh: 

bellik klambi 1I..<;jl ~ ~ 
tidok boleh ditulis: 

Ilm~ 'kancing baju' 

"' <L'ii ~ 'IR.~ 
" 
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b) Sandangiln pangkon ( :.J ) dapat dipakai sebagai pembatas 
bagian kalimat atau rinciao yang belum selesai, senilai dengan 
poda lillgm ( ... \ ) atau taoda koma (, ) di dalam ejaan Latin, 
di samping sebagai penanda untuk mematikan aksara. Jadi, 
sandangan pongkon di dalam hal ini berfungsi ganda. Contoh 
pemakaiannya sebagai berikut. 
Bapak mocul, bakyu mangsak, aku ongon sapi, odhikll dolanan 
ijen. 

" , 
I\.J1 \ !UTI lUI '411Ul 'IrIU ~ (\.{l ...m 1 11..1"';. ~ \ 

'Bapak mencangkul, kakak memasak, saya menggembala 
lembu, adik saya bennaio seorang diri.' 

Kewan iwen kayato pitik, bebek, 101/ menthog [ku gampollg 
Opell-OpCnOlie . 

. l11lm lUI (\.{l ~ 11Ul ~ M.n nm ~ ~ ~ 1 11.." 11L" M[lj 

o • 
<M 11:31!;')' ~ <Un "'I'm'" -A 1 <Un, 1"1 ""..m' 

'Binatang unggas sepeni ayam, bebek, dan itik manila itu 
mudah pemeliharaannya.' 

c) Sandangan pongkoll dapat dipakai untuk menghindarkan 
penulisan aksara yang bersusun lebih dari dua tingkat. 

Contoh: 

bellik klambi 1I..<;jl ~ ~ 
tidok boleh ditulis: 

Ilm~ 'kancing baju' 

"' <L'ii ~ 'IR.~ 
" 
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ngedhuk blumbong B~~ ~8 ' menggalikolam' 

tidak boleh ditulis: is "1~8 

"" rimbog dwipllrwa "h a ~ ~ '1tul 'bentuk (kata) dwipurwa' 

tidak boleh d ilu lis: "h~t ~IUI 

gotek k1l1ngsu 

tidak boleh ditulis: 
1 "'" 1 ~ "1!Q ~ "'I 

1 m ~ru",il,"'I 
adol klasa 1\JYl, lUI ,~ ~ IU II'U\ 

lidak boleh dilulis: 
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III. PENANDA GUGUS KONSONAN 

Penanda gugus konsonan merupakan penanda aksara kon­
sonan yang dilekatkan pada aksara konsonan lain di dalam suatu 
suku kala. Penanda gugus konsonan di dalam ahara lawa lerdiri 
alaS lima macam, yakni: 

I) cakra «(,:;,), 

2} kerel ( .. ~), 

3) pengkai (" d ). 
4) panjingo" wa ( ." ), dan 

o 
5) pOI!jillgOIl fa (... ). 

" I. Cakra «(;.;.) 

a) Tanda cokra ( l.:.: ) merupakan penanda gugus konsonan 
yang unsur terakhimya berwujud kansanan r. Tanda cokra 
ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang diberi 
bertanda cokra ilu. 

COnioh: cakra ""eJ 'crua' 

sasra <U~ 'seribu' 

prajllrit ~"')!h~ 'prajurit' 
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grolla (3" ' hidung' 

saprapat t:UI~LA~ 'seperempat' 

kaprawiroll am~&<T1'e1 'keberanian, k,-
perwiraan' 

orep nrajOllg '"" Of l~"" 'akan menerjang ' 

sambel tras; .. @,~dl. 'sambal belacan' 

b) Aksara yang sudah bertanda cakra dapat diberi sOl/dangall 
selain sandangan pepet ( ~. ) dan tidak dapac diberi penanda 
gugus konsonan yang lnin. Aksara bertanda cakra yang men· 
dapat peper di ganti dengan keret. 

Contoh: krllp!lk ""I'1~ 'kerupuk' 

hinget <5S~ ' keringat' 

h oco ,e',~' ' kerc)Co' 

knJta ,e"" ' k~reta ' 

cakl'lIk ~""I~ 'gardu ronda' 

callgkrillg ol>~ 'cangkring (nama 
pohon)' 

allggrek un 1C5~ 'anggrek' 

jerukkeprok ~1~1~'~ 'jeruk keprok' 

Penulisan sebagai berikur tidal< diperbolehkan. 

krereg 6°@~ 'jembatan' 

rreslla ~ 'cinta' 

bl'el/gos ~ ~ cu Il(!I 'kumis' 
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2, Kcrct ( .. ~ ) , 
Tanda terti ( .. tJ ) dipakai untuk melambangkan gugus 

konsonan yang berunsur akhir konsonan r yang diikut: vokal e 
I;) I; atau sebaga i pengganti tanda cokro yang mendapatkan 
penarnbahan sandang:l.!": pepel ( '::'.). Tanda terel ditulis serangkai 
di bawah bagian akhir ~sara yang diberi benanda terel itu. 

Cont'lh: krell'g ~~~ 'jembatan' 

Iresno ":'Zl 'dota' 

br('IJ8OS fl.~1 fl.' 1 n~ 'kumis' 

srel/gblge ~2>1'-'1'-' 'rnatahari ' 

Irenggilin8 .. ~ 
~~<M 'tenggiling' 

asrep fl."l1 ":)~ 'dingin, sejuk' 

bludreg ~\fl.2>~ 'bludrek' 

3. Pengkal cd ) 
Tandapcngtal ('d ) dipakai unluk melamba.ngkan konsonan 

y yang bergabung dens an konsona n lain di dalam suatu suku kata. 
Tanda pellgtal ditulis serangkai di belakang ahara yang diberi 
landa pel/gml i~u . 

Conloh: ryas 'hali' -
pyoll ~~ 'plafon ' 

•• fidyah .r.. ~ '\ 'fidyah' 

Dyah Pirafoka ~ '\ ~ JtSll11fU11 MTl ' Dyah Pitaloka' 

KyoiA fi ~rJh O..:>J.!1& 'KiaiAli' 
, 

kopyarsa 1h'TI ~ IlA 'terdengar' 

sallilyasa IlA ~ 1!!J IlA 'selalu, senanliasa' 
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4. Panjingan wa ( 0) 
Panjillgan wa ( b) dipakai untuk melambangkan konsonan 

w yang bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. 
Panjingan wa ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang 
dibubuhi panjingan wa itu. 

Contoh: dwitunggal e"'l<m~ 

kwaci 0 

"B"" 
swara 1::)'" 
swjwj 0 0 

1::)"" 
kaswarj ~ 1::) it, 

• Jaya Katwallg "'OM ""'B 
kajwara """8 '" 
kadhatwan ~ "" "(') 'i!i 

5. Panj in gan la ( ,.. ) 
"-

'dw itunggal, dua so-
rangkai' 

'kuaci' 

'suara' 

'sayap' 

'kasuari' 

'Jaya Katwang ' 

'tersohor, ternama' 

'kerajaan' 

Palljjngan fa ( 'in., ) dipakai untuk meiambangkan konsonan 

I yang bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. 

Panjingan la ditulis di bawah aksara yang dibubuhi panjjllgan la 

"'" 
Contoh: Hopa ~'-' 

"-
'kelapa' 

bloka ~,~ 

"-
'berterus ternng, berkatajujur' 

slamet rL'I~~ ... 'seiamat' 

asli 0 

'-"'III: 'asH' 

Islam Il.~~~ ' Islam' 

32 



IV. PENULISAN KATA 

A. Kata Dasa,. 

1. Kala yang berupa kata dasar ditulis dengan tidak merangkap 
ahara, kecuali yang aslinya metnang ditulis rangkap, sepeni: 

2. 

Contoh: massa .... ~ 'massa' bukan .... 
Allah '~"I!: , 'Allah' bukan G ~IJ\.A ~ 

banyu 
. . , 

bukan 1\." 11...-, '" n..."'TI 1l..G1t 
lel/ga 8"" 'minyak' bukon • 

8"-' 
Urlp '"\'%'i'Q ' hidup' iJukon "'%'i'Q 
balok 1l..1l111'U1 ~ ~ balok' bukan "-" 1 "I!: , "C'JI 
prahara ~run<'f1 'badai' bukan c::'), om <n 

Kata dasar yang suku pertamanya dapat dilafalkan secara 
bervariasi, penulisan suku penama pada kala dasar itu sesuai 
dengan pelafalan yang dikehendaki. 

Contoh: hae 11..111 run 

wae 
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punika "1~1Wl . ilu ' 

menika ~n'lJ ...en ' i IU ' 

nagara ... m<n 'negara' 

negara ~"Ill<Tl 'negara' 

wasana "' .... 'akhimya ' 

wusalla "'I .... 'akhimya ' 

warna oJi .. 'warna, macam' 

wertla \;)( .. 'warna, macam' 

perlu >X"1 'perlu' 

prelu 
~"1 

'perlu ' 

makarell lUInmnfil ~ ' demikian' 

mekaren fl om .@ 'i!A 'demikian' 

3. Kala dasar yang suku pertamanya mengandung unsur bunyi 
I:) / ten utup nasal, suku kedua (Ierakhir) lerbuka mengandung 
unsur bunyi /:) /, suku pertama ditulis lanpa sandangan taling 
tarung ('1" , ,,) sesuai dengan ejaan bahasa Jawadengan huruf 
Latin. _ 

Contoh: tampa "" ..... .' terima' 

kandha om~ 'berkata' 

tandha ""~ 'landa ' 

randha <n~ 'janda, balu' 

rangka • 'kerangka ' <nom 

[angta ""om 'Iangka' 
• 

ramba ""~ 'obat, penawar ' 
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tangga .uiJ'1TI 'tetangga' 

songga a.R'1TI 'sangga, topang' 

CaJaJan : 

(1) Kata tonpa l\51l n.n....n' tanpa' dan wanda Il»~' suku kata' 
merupakan perkecualian. Suku kata penama Jcedua kata itu 
Illasing· masing mengandung unsur bunyi vokallaJ, bukan 

101. 
(2) Katadasar yang suku penamanya tertutup bunyi konsonan 

nasal IIY lfit, suku kata berikutnya (suku kata kedua!ter· 
akhir) berawal konsonan c atauj, konsonan nasal penutup 
suku kata pertama itu dapat ditulis dengan aksara IL-m (nya) 
atau o.n (na). Pemakaian aksara II-Ct (na) di dalam hal in i 
untuk menyesuaikan dengan ejaan bahasa Jawa dengan 
huruf Latin. 

Contoh: kOllca ""~ atau ""i':!'. 
'ternan' 

pOllca OJ>~ ,<au OJ>i':!'. - 'lima' 

pancing 
~ ~ 'kail' OJ>~ atau ""i':!'. 

blania ~"-<I\ atau ~~ 'belanja' 

sallJQ OJ> "-<1\ ,<au .. ~ 'bertandang' 

kallji 
0 0 'aci' """-<1\ ,tau ""~ 

4. K2.ta dasar yang suku kata pertamanya mengandung unsur 
bunyi I:> I terbuka, suku kata kedua (terakhir) mengandung 
un sur bunyi 13 I tertutup, kedua suku kata itu ditulis dengan 
sandangan taling IO/"llng ( , ... 2 ). 

Contoh: popok , !Ul 2 ~!Ul2 ~'lampin' bukan tlJl1!Ul' ~ 

pokok ~LJl21MTl2 ~ 'pokok' bukan!Ul ~Mll2 ~ 
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rokok ~<Tlt~am2~ 'rokok' 

bokollg , L,.. t ~"'fU 'p:tntat' 

boros ~n..,..t~<TltD.:!A 'boros ' 

palos ~ 1 ... U~lrl.H~ 'polos' 

bukan 

bukan 

bukan 

bukan 

<Tl ~amu~ 

L,.. ~ .. riu 

fl.,.. ~ <Tl t ~ 

..... 'lIUIt~ 
Knta-kata berikut ditulis berbeda karena maknanya memang 
berlainan. 

bololig , L,.. tal ru , 'berlubang'dan 

bDfong L,.. ~ lILA , 'danau kecil' 

kopok ~Mnt11l .. H~ 'congek'dan 

kapok .cn ~ l...U~ 
.. . 
lorn 

jaws ~ ru"';t ~ I\STI 2 ~ 't inju' dan 

jatos ""-';'1 ASlU ~ '(kayu) jati' 

B. 'Kata Thrunan 

t . Kata turunan yang bentuk dasamya berakhir konsonan, apabila 
mendapatkan ak.hiran yang berwujud vokal atau akhiran yang 
berawal vokal, konsonan akhir bentuk dasar itu ditulis rangkap. 

Contoh : -
millS ~'1~ 'mandi' - 1I.J7l'i1lA-- 'mandilah' 

pOlIg(.1I AAo\..'~ ' pangan' oVI.L' CJ ~ ' penganan' 

kocallS • ' kacang' oHnaR, II...' 'kacangnya' "" .. 
lIyan '1-1 'garam' - "111.M ~ A..molN'J 'garamilah' 

kalleillg ~ 'kancing ' - Mntp 8 '::!1 'kancinglah' ""tf 
salak IlA /ItA Mf!J 'salak ' - (lj/ I1l.JI 7/ftN, 'salakn ya • 
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2. Kata turunan yang beQtuk dasamya berakhir vokill atau kon· 
sonan n (sigeg no), apabila bentuk dasar itu mendapatkan 
akhiran -; alau -ana akan muncul bunyi konsonan n di 
antara bentuk dasar dan akhiran terse but. Konsonan n pada 
kala turunan yang benluk dasarnya berakhir vokal dilulis 
dengan aksara na rangkap ( ~ ) dan konsonan n pada kata 
turunan yang bentuk dasarnya berakhir konsonan 1/ dilulis 
dengan aksara pasangan no ( ·0) dirangkapkan dengan aksara 
na penUlup suku kala terakhir bentuk dasar tersebut. 

-

Contoh: 

'sembuh; berhenti': 

man~l!i lUI ~ "ll ~ ' berhenli, menghenti­
kan' 

man!nunu lUI ~ "ll ~ ~ 'sHabn berhenti' 

takon 1Im1f1.ffi'J~ 'bertanya': 

flown; ~ 1 fI.ffi! ~ 'menanyai' 

rakonana ~1Mn!~~ 'Ianyailah' 

reka n@n.m 'dalang, hadir': 

tlekan; ~Mn~ 'menghadiri' 

tekonalla n@ n.m ~ ~ 'hadiril:lh' 

IImggu ns;'1 'menunggu': 

mlllggom 
• 0 

'1'~'~ 
. .. menunggUi 

tIIl/ggol/anu ~1 'TTl! ~ ~'tungguiJah' 

puro IlA 1 "ll! 'bagi dua': 
o marom 

..,'''''~ 
paronalla 1lA1"ll!::9 fI-fI 'bagi ·b:l gi dualah' 
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'jemur' 

mepeni ~1l1I'lUIi1 'menjemuri ' 

pepenana 1 lUI ~ lUI ~ II-ct 'jemurilah' 

pakan ItA n.m ~ 'pakan' 

makani !LII n.m S 'memberi makan' 

pakanalla u n.m ~ II-ct 'berilah pakan' 

3. Kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir voka1, apabiJa 
bentuk dasar itu mendapatkan akhiran -/ di antara bentuk dasar 
dan akhiran ilu akan muncul konsonan n. Konsonan n pada 
kata 1unman seperti itu ditulis dengan tidak merangkap aksara 
I/O ( fI.(t ). 

Contoh: 

alu ''''''1 

rasa ." IU 

sapi rul5J 

'antan': alunt! 

'rasa'; 

bukan 

rasant! 

bukan 

''''''11 "" 
"""il~ 
." ru , II-ct 

"'~1~ 
'Iembu': sapine ruren~1I-ct 

bukan ru~,~ 

'antannya' 

'rasanya' 

'lembunya' 

saM 1U,1\Slt 'satai': sarene 'satainya' 

sofo 

bukan 

1!lJ12~M"'U 'soto': sOlone , Q.JI 2 1 flffi 2 1 II-ct 'sotonya' 

bubn 1~'1"'''1~ 
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4. Kata turunan yang ben!uk dasamya berakhir vokal, apabila 
bentuk dasar itu mendapatkan akhiran selain .j dan ·ana, kata 
turunan itu ditulis sesuai dengan pelafalannya. 

Contoh: 

firu n&l 'meniru' + ·aU menjadi: 

nirowU tfb1rntfUTJ-JTl7fUTJ'menirukan' 

turu IInJl 'tidur' + -a IlJJ1 menjadi: 

{urua "'11'-" 'tidurlah' 

gGWU "" .. 'bawa' + -(n)en .'iiI'3 menjadi: 

gawallell 'm lUI ,s ";:!!A 'bawalah' 

bali 1l.'71n& 'kembali' + -a "'" menjadi: 

baUa • 'kembalilah' Il. '71111.A /IJIR 

lali ........ 'lupa' + -an ""''3 menjadi: 

lalell II1.A 7 1TlA "'3 'peJupa' 

'" .JI.dJ. " ., 
'" + -ipun .JI.'1'3 menjadi: 

/SIll/pllII ttJh'!1'tfblL1j~ 'isinya' 

buku '-1"'1 'buku' + ·jpun .JI.'1'3 menjadi: 

bukullipull '-1 "'I ~ '1 '3 'bukunya' 

5. Kata lurunan yang dibentuk dari kala dasar mendapatkan 
awalan (prefi ks) nasa! ( IlJiJ ), ( 1UT1';!!J ) , ( 1lJ1)~ ), 

(1UT11l.!!!J ), apabila bunyi (konsonan atau vokal) awa! kala 
dasamya bersenyawa dengan awalan nasalnya, aksara ha 
( fl1n) yang rnengawali awalan nasal itu dapa! dilu!iskan alau 
tidak. 

39 



Contoh; 

isi .Jh rfn ' isi': ngisi 

atau angisi 

tamong /ISTI~ 'untang'; nanlang II-tl~ 

atau allallfallg I\.Jn II-n ~ 

puler ~~ 'pular'; muter '1~ 

atau amuler IU1l ~~ 

sebar ~n....-n 'sebar': "yebar t\..~t\..-n 

atau anyebar I\..ffi L~ L-n 

' mengisi' 

' mengisi ' 

'menantang' 

'menantang' 

'memutar' 

'mernutar' 

'menyebar' 

'menyebar ' 

6, Kala luru nan yang dibentuk dati kala dasar mendapalkan 
awalan nasal ( 1UJl~ ) , ( IlJnIf(!.Q 1 ( un ), (1\.JIlR.l!!.A), 
apabila bunyi awal kala dasamya tidak bersenyawa dengan 
awalan nasalnya, ahara no ( IUYI) yang mengawali awalan 
nasal iw horus diruliskan, 

Contoh: 

dad; t\..Cl!& 'jadi': alldadi !Un ~.& 'menjadi' 

bubn ndadi ~ ih 
bl/wollg 1l..1Ut 'buang': ombllwong IlJn~Ut 'mem~lIang' 

bukan mbuwang ~ iliI 

gawa '11l1U1 'bawa': anggawa ull'11llUt ' membawa' 

bukan nggawa 'f.\ lUI 

jaluk ~~~ 'pinta'; alljaluk I\.JY\~~~ 

alau IU1l n..~ ~~ 'meminta' 

bukan ~~~ atau !\.'2R~~ 
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7, Kata turunan yang dibc~tuk melalui proses preredupl,ikasi atau 
dwipwwa, penulisan suku awal yang diu lang itu sesuai dengan 
pelafalannya, 

Contoh: 

lara au <Tl 'sakit': lelara 81nJ1 rn 

ramba!lS1'l8\ 'obat': lefamba n@!IS1'I~ 

purra '1<5 'anak':pepulra O~<5 

bungah fL111...', 'senang': bebungah II...Slll...ll1...' \ 

lima ~!UI 'lima': lelima 8!15a!UI 

Iiru ~1 

pefeng fiI~ 

'ganti': lefiru 

'gelap': pepetellg 
",(l,'1 

O.El&t 

sepuh &;;'1\ 'tua': sesepuh &;;&;;'1\ 

'penyakit' 

'berobat' 

'beranak' 

'hadiah' 

'berlima' 

'pengganti' 

'kege!apan' 

'tetoa' 

cC~er ~ f1JI~ n.di 'kais': ceceker i£l ~ IlJl ~ n.di 'mengais' 

iemek ~IJ\JI ~1U~'lapik':feiemek8~1J\JI ~!UI~'bcrlapik' 

sorah '1t1J12<Tl\ 'berkata':sesorah ~'1JU'<Tl\ 'berpidato' 

somah '1JUtlUl\'i stri':sesomahan £11JU~/UI\IUTl~ 

'berumah tangga' 

8, Kata turunan yang dibelltuk melalui proses reduplikasi penuh 
atau dwi lingga, apabila bcntuk dasamya berawal vokal dan 
berakhir konsonan, vokal awal bentuk dasar itu lidak berubalz 
(.idak berubah menjadi konsonan-perangkap konsonan akhir 
bentuk dasar yang diulang). 

Contoh: 

abang 1lfIl1I...-n 'merah ': abatlg-abang Il.1II II...-ll tVTllI...-ll 

'merah-merah' bukan (abang-ngabang) 
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apik cun~~ 'baik': apik-apik cun~MTl-m~~ 

'baik-baik' bukan cunf.q~~~ (apik-apik) 

arang cuneO 'jarang': arang-arang cun.-n cun eO 

'jarung-jarang' bukan cun eO 11...' eO (arong -ngarong) 

angel tuTlS ~ 'hangat': anger-angtl cun S Ilrn....mS ~ 

'penghangat' bukan cunS~S~ (anget-tangel) 

icip rJhrfia~ 'cicip': icip-icip ~rfialUl.Jh.&¥.Q 

'mencicipi' bukan rJh c& lUI 5. c& ~ (icip-picip) 

iris rJh,lh ~ ' iris ': iris-iris Aih,lh DJl.Jh,!h ~ 

' mengiris-iris' bukan Aih Ih DJl'&',lh Dt.Q (iris-siris) 

undur "41~ 'undur' : undur-undur ~~ 4nA 
'undur-undur' bukan ~~ 1~ (undur-rundur) 

ucul "'1"i~ ' \epas': ucul-ucul Mj"iI1Ul-'7,~'me­

nanggalkan (pakaian)' bukan ~~~~~ (ucuf-Iucul) 

enak '1flJTl MltJf!3J 'enak': enak-enak iflJTl M/ ,,/Mn -m MI Mf!J 

'berenak-enak' bukan '111fl1 M/ '1~M/ lH.!!A(enak-Una~ 

eUng ,flJTlrrtJi 'ingat': eling-eUng ,flJTli1fn,flJTlrrtJi 
' ingat-ingat(lah)' bukan '1flJTli1fn'1ot.'?rrtJi Wing-ng8ing) 

obong '1 flJTlt '1fl.-1Jt'bakar ': obong-obong '1flJTl t 7 ot.-n t '1flJTl t 

IIF'_.-n t 'berdiang'; 'membakar kcmenyan' bukan 

7 flJTl t "l ot.-n t 7fl.'? '''/ ot.-n t (obong-ngobong). 
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9. K:!ta turunan yang dibentuk melalui proses pemajemukan 
(komponisasi), apabila bentuk dasar unsur depannya berakh ir 
konsonan dan unsur berikutnya berawal vokal. vokal itu lidak 
berubah (udak berubah menjadi konsonan-perangkap konsonan 
penutup bentuk dasar unsur depannya). 

Contoh: bedhil angin .t.~.6tJU -.m .t.'~ 'senapanangin' 

bukan B..~'&~B..~"3 (bcdhif iangi,, ) 

mangall ali IEJIIL'II-(I-lflnfh 'makan hati' 

bukan 1l.A1L'!!J rt1h (mangan natl) 

'masuk angin' 

(mUllgsuk kangin) 

maflgsuk angill ,u tl.j IU1J -IfI1L~ ";f!J 

bukan UlljWi!"-'II3 
buntll( urang 4..~ Am -'7.-n 'rambut yang me­

nguncup di tengkuk ' 
(bul/ut rurang) bukan lL~afij.-n 

C. Singkatan dan Akronim 
Singkalan adalah kependekan bentuk (kala atau kelompok 

kala) yang berupa huruf atau gabungan huruf. balk yang dilafalkan 
huruf demi huruf maupun yang tidak. Sedangkan akronim adalah 
kependekan yang berupa gabungan huruf alau suku kala alau oogian 
lain t ang ditulis dan dilafalkan sebagai kala yang wajar. 

Singkalan dan akronim itu lazi mnya dibuat berdasarkan alas 
tulisan beraksara Lalin. Sehubungan dengan hal illl, penulisan alau 
pengalihaksaman singkalan dan akronim dan yang beraksara Latin 
ke aksara Jawa akan mengalami kesulitan karena kedua aksara ilu 
mempunyai sist~rn yang berbeda (aksara Latin cenderung bersifa l 
fonemis dan aksara Jawa bersifat si labis). Oleh karen a ilu. pada 
dasarnya Pedornan ini tidak mengalur penulisan singkatan dan 
akronim dengan aksara Jawa. Singkatan dan akronim beraksara 
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Latin dapatdiserap secara utuh ke dalum teks yang beraksara lawa, 
kecuali singkatan atau akronim yang telah lazim ditulis dengan 
aksara lawa. 

1. Singkatan yang. dapal dan lazim ditulis dengan aksara l awa 
adalah singkutan nama orang, gelar,jabalan, alau pangkal yang 
telah membudaya dan dipe1ihara dengan baik di datam ling­
kungan keraton. 

Contoh: G.B.P.H. Puger 

B.R.M. Dananjaya 

R.M. Puspakusu ma 

K.R.T. Wiryanagara 

IRJI I 'f::" I IU. I ttm I ~ 1)7'( 

q;:' I 'l) l lEJl I ItO '1m 2fl1lM 

en I IEJIl Ilj fJ.A ,..JI ", '11EJ1 
., 

/UV I 'l) I I\ll I Il.» ItM '1m 'ffl <ll 

R.B. Burhan 'l) 1q;:'1'11Un";!!J 

2. Akronim yang dapal dilulis dengan aksara l awa adalah akronim 
yang wujud dan pelafo.lannya sepen i kala lawa yang wajar. 

Conloh: POl/gestu .u. 71L""1Jffl 'Po.guyuban Ngesthi Tung­
gal' 

Balan '£IISJJ~ 'Badan Tenaga Atom Na­
sional ' 

Ampera IUntrAS'l) 'Amanat Penderitaan"ltak­
yat' 

Jagl/ng 

ml/spika 

D. Angka dan Lambang Bilangan 

• laksa Agung' 

'musyawarah pimpinan ke­
camatan' 

1. Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau 
nomor. Angka l awa adalah sebagai berikut:· 
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O· 0 . 1 • "" . 2 . 8 . 3· ~ • 4· G . 5· <lj . 
6= ~ .7: ErU, 8", ru., 9= !UlII 

2. Angka dipakai untuk menyatakan (i) ukuran panjang, berat. 
Juas, dan isi, (ji) satuan waklu, (iii) nilai uang. dan (iv) kuantitas. 
Penulisan angb diapit oleh pada pallgkat ( • ... t). 

Contoh: Dawane 36 se,r/imeter. 

llUl fUl1 (I.{I t ~.,;:.. t ~ D.JI :m ~ !U ,&0'\ 
' Panjangnya 36 sentimeter.' 

Tamu sing fowuh alia 42. 

I"""'l~<n"'l\~~ '(;8' , 
'Tamu yang hadir 42 orang.' 

Bobotku62 kilogram. 

l1ll.111 111."'l1'?Rl\ t <=-'8 t ~11TU12C5~ ' 
'Beral badanku 62 kilogram.' 

Jembar~ kebOI1 OIIQ 250 meier persegi. 

lol<~,<no\il1''-'''~~~' 8~o '1~ 
£1fiij(fjl..jh ." 

'Luasnya kebun ada 250 meter persegi.' 

Ember iki arnot banyu 32 liter. 
... <> Q '" <:-v' 

11~'~~""~''''"a~''I' ~8'''-''''' ' 
' Ember ini mellluat 32 liter air.' 

TUlldurOIl iki lagi unwr 76 dina. 
" <>" <> / I, I\5l) ~ <Tl Ml ...JTllKlllTUI 'lTlIVT1 t ITUI "" 

'Tanaman ini baro berumur 76 hari.' 

Jakel kuwi rega Rp 325.000,00. 

I'" 1 om IIl\ il> "<' "" • ~ 8 ~ 00' • "I/l, OM \ ' 

'Jakel iw berharga Rp 325.000,00.' 
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3. Augka i:lzim dipakai untuk mClluliskan nomor j~dall . rlunah 
kodt! pas, dan uOlllor lclcpOIl pacta alamat. 

Contoh: l alall Surabaya 6. Malang 65145, felepol/ 51334 

IlJ"; 'lVI ~ <Tl !\.."1l1\Il.ll • 0:=... • ILl rrLn t 0:=... ~ '1Tl () 1 
1""10U>1~'~' ~"""211"2II" 

Hotel Puspasari, Kamar 17 
o , 

~!I..m 2 ~ nm ~ lUI -Jl flJ1 ." , MIl lUI 
Asrama Widyukiranu III, Crill' f, Komar 17 

o 0 

(J ...:I\.~lUIl\.JI ~ I'Wl <n fl.(l • '81 
r.m lUI t '1Tl IJUl t 

Jolon ulIlgit If, Nomer 8, 8al/flll 
o C" . f 

fV";. IJUl ~ IL' ~ t 8' t 1 fI.(l H Ell • ~. ... ~ Il1(lJI 

4. Angb dipakai untuk Jll<:llomori bJgian·bJgi<l!l konngan dan 
ayat ki:ab su(;i. 

C;ontoh : Bab II; Pasal 5, kacu 252 

n.."1ln..~.~. UlIUlIJUl.O:="'. MIlIUI' 8'~8" 

'Bab V, Pasal 5, halJ!ll:1n 252' 

SWaf Yasill: 82 

~<Tl ~rfn~ t fU-8' • 
-' Surlh Yasin: 82' 

5. Lalllbang bilangan yang d<lp<lt ditulis deng:1Il salU atau dUJ kala 

dit.ulis d<:llgan lks.lrJ . kecu:ll i lpabil:ll:tJllbJng bil:lngWl dip~ai 
SCl'<lra berurutan . scperti cti d:llam pcmJP:lflln dan pcrinci:ln. 

Con!oh: PutlllU: s(llIga lallall!.: kabeh. -q "1 "'1"l n-n IlJ1 .. -, !TVl n-n IHT1 \,,:n ~ ~ 
'CucunY<l sembi lan , bki-laki semua. 
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Illgoll ' ;ngcme okeh: keoo5. sap; 7./011 wedhus 15. 

1,Jl,1~"" ~1~"'~"'1""\' o\il1~~' . ~ t, t I1.JIIUI U\.JI t IrUI ~ ~~ • 'Tn, t"\ 

'Temaknya banyak: kerbau 5,Iembu 7, dan kambing 15.' 

6. Saat dapat dinyatakan dcngan angka atau aksara. 

Contoh: Sellcn. B Juli 1996, puJ:.uIB.45 

&Il~.a~ ttu. t~~ t'TnM.l\AM&:.... 

'1"'l~ ."" " ,. 
'Senin, 8 Juli 1996, pukul8A5' 

atau Sell/!II, tallgga/wo/ll Jl/U sewli songong Q(us sOllgong 
doso ell/ml , PIIJ:.u/wolu /ollgJ:.ung l:.owOII doso menit 

... 1 .. ~ "'" "" 'I '/:j' "1 "'i.e. 1"" "I"" L; 

"'" "'1"-' ~~; '1"1\.lil ~ "ill '1"'l 1 '/:j' "1 
ru '4~ lUI ~ a.n I£iI ~ ~ 

atau SeItCtI, tallggo/ wolu JI/Ii sbvu SOllgOllg atus SOllgOllg 
puluh ellem,jam wolu /uwihparang puluh lima mellir . 
... 1" "'-' "'" "" 'I '/:j' "1 "'i.e. 1 M "I" ~ 
""''''I"'' ~L; '1"1\.lil ~ ~ ~ 1~ '''1''1 
~ ,1UInsT! ~~\nfn 1lJI~6h~ 

'Senin, langgal de bpan Ju[ i seribu sernbi[an ralUS sernbi!an 
pu!uh enam, puku! deJapan [ebih empat puluh lima menil.' 

7. Angka yang menyaukan bil:lIIgan utuh yang besar dapat dieja 
sebagi:lII agar lebih rnudah dibaca. 
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Contoh: Dhuwire luwih saka 240 yuta rupiyah. 

I "I ~ 1 'I1ll, "1 ~ \ ~ "" , 8 " ""'I om "1,0" 
""\' 

'Uangnya lebih dad 240 juta rupiah.' 

Warga negara saiki wis meh 200 yutajiwa, 

I tUI '"' rS; 'm rn .f1JI J, tJ!h n:JJ "1 (J ~ '(30 0 • Mj IIS1I 

~flJ/ • 

'Warga negarn sekarang ini sudah hampir 200 juta jiwa,' 

8, Bilangan pecahan dapat dilu!is dengan angka atau aksara. 

Conloh: te/ung prapat meter 

,Jii '"1 e, '-' 1 fJ o'ii( "'" 

'tiga perempat meter ' 

pitung pwluh lima sere/lgah persen 

.eo "'J "1"11"& "" £; ,Jii ", ! £J( 1 = ~ "'" 

rnA 1 8 'iJ(? IlJIII;!!A I 

'Iujuh pu[uh lim:! setengah persen' 

se/uWi!seprUfJUr lun 

£;"'" 1'" £; e,'-' 1 'If!!, , ~ "'" 

81 1 ?"""~' 
'dua puJuh lima scperempat ton'. 
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V. PEMAKAIAN TANDA BACA 

A. Pada Adeg-adeg ( I ) 
Pada adeg-adeg ( I ) dipakai di depan kalimat pada liap-liap 

awal alinea. 

Contoh: I ............................................................................. . 

I" ........................... ........ ........................................ . 

B. Fada Guru (I 0 I ) dan Pada Pancak ( \ 0, ) 

Pada guru dan pada pallcak pada zaman dahulu lazim dipakai 
sebagai pembuka dan penutup kalimat di dalam surat-menyurat 
dan di dalam buku perdata yang memuat pasa.l-pasal hukum. Pada 
zaman sekarang. di dal am surat-menyurat lazim dipakai pada gedhe 
atau pada ageng (Liha! V.F). 

C. Pada Lingsa ( \) 

1. Pada /ingsa ( \ ) dipakai pada akhir bagian kalimat sebagai 
tanda intonasi setengah se1esai. 
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Contoh : WOIJge gedlu!. dllJ/\\'lIr.lan pakufitalle ireng. 

11""'~'''1~' '"l'l' ~~"''''l..e.~ 
o • 

1 1"1 "" ~ , 
'Orangnya besar, tinggi, dan berkulit hitam.' 

2. Pada lingsa dipakai di anlara bagian-bagian di dalam pe­
menan. 
Contoh: Dhewekiora mal/gan daging kewalJ kang asikil papal, 

kayata: kebo, sapi, Ian wedhus, 

11" ~"~'iIR'''' '''' .. ~, ~.j\;,"", ":il, 
IVIl ce,..&! In..JI -" (LJI ~ MIl tIJIJI nsn ,O@ ~ 11..."11 2 \ Il.JI 

ten \ at..l @ '9~ \ 
'ld tidak makan daging hewan berkaki empat, sepeni: 
kerbau, lembu. dan kambing.' 

3. Pada lingsa dipakai pada akhir singkatan nama orang. nama 
gdar, J<ln singkaun lain yang bubn akronim. 

ConlOh: R.M. Sldarta ." \ IU \ 

M.M. SilluJr/aka 

PT Mancar 

NV MeJ:al' 

IU\IU\ 

D. Pada Lungsi ( , ) 

Pada lllllgsi ( , ) dipakili pada akhif kil!imat. 

Comoh : Wis ml:hjam {clu esuk, SlIInini dlll'llllg bisa llIru. Pikirat1e 
gori!h. Goreh. amarga mikir bojone kang wis tclung dina 
iki durulIg nwlih. 

I <J, 7 ('J I ~ if. "'11 "" "1"!!'fl 
<> <> ., ... 

I\.:n 1lJI1tS7'7' ItII Mn 'T1 7 ~ ? 'TTl !1 7 '7l ~ , "I 'TTl 2 

7 'T1 { \ otm 4 'I7J tlJJ ~? /l.-n , 7 ruo:;: !J "I (I.l/"m i& 

if. "'1'& ~ ....% "a, "1 i "1"& I • 
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'Sudah hampir pukul_tiga pagi. Sumini belum bisa tidur. 
Pikirannya kacau. Kacau, karena memikirican suam.inya yang sudah 
tiga hari ini belum pulang.' 

E. Pada Pangkat ( ~) 

1. Pada pangkat dipakai pada akhir pemyataan lengkap jika 
diikuti rangkaian atau pemerian. 

Contoh; Aku arep luku bala pecah: mangkok, piring, cangkir, 
Ian gefas. 

I <Un "'}<Un '" ~ .,o.:" <Ul ~ "" '>' .::" ~ om , ~ 
o 0.. • Q/ C'I 

lUI 'll \ Q.Jl n.m \ Il1.JI B-CI rTUI ~.). 

'"' 'Saya akan memheli helah pecah: mangkuk, piring, 
cangkir, dan gelas.' 

2. Pada pangkat dipakai untuk mengapit angka. 

Contoh: /bu mundhUI emas 75 gram. 

l.Jh "'1~~nSn.5il .. ~ "'Ul1'C3~' 
' Ibu membeli emas seberat 75 gram.' 

3. Pada pangkal diplkai untuk mengapit petikan langsung. 

Contoh: /bu ngendika, "Sapa kancamu mau?" 

I ~ 11..111..· tJ1! MrI f I1A /LA MrltJ! ~ I[A tU7J • , 
'lbu berkata. "Siapakah temanmu tadi?" , 
"Aku seneng bangel," ngendikal1llbu, "sfiramu bisa 
ni/iki aku." 

,. II.Jn Imj tfJ fO 1I..""1l is iI{!!A f It..' ~ MrI ,11-0 ~ Il.'} ~ 
~ rn Ifj n.."% tl.fI ~ ~ 1!?, II.Jn Imj t \ 

, "Saya gembira sekali," kala Ibu, "kamu dapat me­
nengok slya." . 
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F. Pada Gedlii :It:lU PadaAgeng 

Pada gedM ataupada ogeng ialah tanda yang digunakan untuk 
menyalakan sopan s::mlun di dahlm penulisan sural, lembang, atau 
puisi. Pada gedM lerdiri alas liga macam, yakni: (1) pada luhur, 
(2) pada mad),a, dan (3) pada olldhop. 

1. Pada Luhur (~) 
Pado luhur (~) digunakan di dalam sural alau karangan 

yang berwujud lembang alau puisi yang dilUlis oleh orang yang 
derajal kedudukan alau pangkatnya tinggi dan ditujukan kepada 
bawahannya, atau oleh orang yang umurnya lebih lua dilUjukan 
kepada orang yang umurnya lebih muda. 

Pada luhllr dilulis pada awal tiap-tiap bait tembang (puisi) 
atau di depan kepala surat (kalau ada), alamal surat, dan alinea 
sural. 

Contoh: (a) Pemakaiall podo /uhllr pada sura!. 

6!l ~ aM ~ ~ run n.m /£J) .-n 

• 
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(b) Pemakaian ppda luhur pada tembang . 

.... .................. .................... .......... ........................... . 

~ .................... ........ ............ ......... . ..... . 
.................................................................................. 
................ ............ ......... ........ , 

2. Pada /tfadya 

Pada madya dipakai di dalam sural aInu tembang yang ditulis 
oleh seseorang yang ditujukan kepada orang lain yang berke­
duduk;;n sederajat dan berusia sebaya. 

Pado madyo ditul is di depan kepala surat (};al au ada), alamat 
surat. alinea sur-It. dan pada awa) setiap bait lemb;lOg. 

Contoh: (il) Pemakaian pada madya pada sural. 

~ OJ '" '1'Jr -lh om "1 
......................... ......................................................... 
.Jl;~~~ 

(3lI. ~"l~'~'''' .1.'1~ 
.. ................................................................................ 

..... ....... ... ......... ......... ................ ............ .... ............ , 
I u. ~ ''m • ~~ • 'TTl MFt MFt II\.JI • , 

"' ""' ~ ~ J\1\ run 
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(b) Pemakaian pada modyo padll. lembang 
o. , 

\S1I, ~ C3"1''"' ~ om '" te '" \ on "'l ' 

.............................................. .............. \\ 

\S1I, .................................... ...................... ............ . 
........ .... ........ ...... ................ .... .... ............................... . 
•• •• •• • • •••••• •• . . • • . • •. • • •• •• •• •• •• •. • • • • • . • . .• •• ••• l,l. 

3. PadaA ndhap (~) 

Pada alldhap dipakai di dalam surat atau lembang yang ditulis 
oleh orang yang berkedudukan rend3h dilujukan kepada o~ng yang 
berkedudukan lebih tinggi dan orang muda kepadll. orang yang 
lebih tua. 

Pado olldhap dilUlis di depnn kepala sural (kalau ada). alamat 
surat, alinea su~t, alaU pada awal setiap bait tembang. 

COOloh: (a) Pemakaian podo alldhap pada sural. 

31\1, !l '"" ~ .Jl, , "" 'iJ>. "'1lI 

.................................................................................. 

.... .......... ................ ........... "\ 

• 0 11tJl!rUl ''TTl 'Ill) II-CI • 'TTl1\JUI1\JUI m.n , 

"" ""IL'iI *. "'I~ '1o;!1 
_ ...... _ ......................... -
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(b) Pemakaian pQda alldhap pada tcmbang. 

~,-",u "" 1"'l ...................................... .. 
................... .... ......•... .......... ................ .... .......... ...... .. . 
................................................ , 
~ ..... ... ........ ...... ........ .... . .......... . 

.................................................................................. 

................. .. ................ ........ ............. \ 

G. Purwapada, Madyapada, dan Wasanapada 

" ""pada ( ~'-~ ~). madyapada(~l"l!! ~). 
dan wosanapada ( ~ 1l.1I~) hanya dipergunakan d.i dalam 
penulisan tern bang. 

1. Ptm vapada ( ~ ~~ 1 
Purwapada rnerupakan aksarn bcrstilir yang terdiri atas dua 

bagian, yai tupada mallgajal)(1 ( ~ ~yang merupakan rang· 
kaian aksara .... , L' , 'a- , l.A dan selanjutnya d ibaca manga­
japo-sebagai pengapit dan aksara L"I'I dengan pasangan ca 0-
( a) dad kma becik 'baik' yang berada di tengah keduapada 
mangajapa. Aksara bersti lir di dalam purwapada itu seutuhnya 
dap:l! dioo.ca mallgajapa beeilt 'mengharapkan kebaikan·. 

Purwapada dipakai sebagai tanda pennulaan tembang yang 
ditulis mengapit judul pupuh permulaan (kalau ada) atau di depan 
bait awa! pllpllh pennu!aan. 

2. Mad, apada ( ~("l!!~ 1 
Madyapada hampi r sama wujud nya dengan purwapada. 

Perbcdaannya, aksnra berstil ir yang diapit pada mal/gajapa di 
dalam madyapada mcrupakan sandi kata mandrawa yang berani 
'jauh' . Wujud ahara bersti! ir itu adalah l '2 . 
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Mvdyupadv dipakai sebagai isyarat bahwa pI/pull lembulI.'< 
yang bertanda lIludyapada itu bcradadi tengah keseluruhan karang­
an tembang yang terdiri atas beberapa pupuh. Madyapa.da ditulis 
pada awai pergantian pupuh,pl/fJllh tengah karangan tembang. 

3. Wasallopado ( ~ "-1'~) 
Wusalwpada juga terdiri atas dua bagian, yaitu pada manga· 

japa sebagai pengapit dan aksara "-1' (i) yang merupakan ke· 
pendekan bt.a "-11 n!n (iti) yang beralti 'demikian (Iah), sepeni 
ilulah' dan sering diartil:an juga 'se!esai, 1:1Inal. puma'. !Vasal/a· 
pada dipaka i sebagai tanda bahwa karangan yang berwujud 
tembang Itu sudah selesai. lVasu/lupada ditulis sebagai penutup 
keseluruhan karangan tembang. 

Contoh pemakaian pwwapada, madyapada. dan wasanapada 
seb:lgai yang [ersebut pada skema karangan temballg yang berikut. 
Karangan teillbang terdiri alas tigapllpuh. yakni pupuh I. Pucung; 
pupuh 11, Sillom; d:lll pupuh Ill, Dhandhanggula. Pllrll'apada 
terdap:.lI di dalam pupuh I, madyapada terdapat di dalam pupuh!l, 
dall wasallupa.:/a terdapat pacta akhir bait terakhir pupuh Ill. 

Pupuh I Puc ung 

~ .......... .............................. .. ...... .. .. .... .......... .... ........... .. 

......................................................... 

at:lU ditulis: 

.......... ...... ...................... ................. . .. ..... . ... ....... ...... . .... .. . 

........................................................ , ......................... ...... ' 

2) C3\l,"'"~~~~~~~~~~~~ .. ~ .. ~ ....... ~ ..... .. . 
.... ......... .. . .•.•.•...........••••••••••....•..•...•••..•.•.••.••............ \ 

56 



Pupuh II Si nom 

............. .......................................................................... .. .... 

........................................................................................... .. 

......... .................................................... ...................... ... \ 
atau ditulis: 

........................................................................................... .. . 

..................................................................................... \ 

2) ~ ........................ ...................................................... .. . 

............................................................................... , 

Pupuh III Dhandhanggula 

~ l "!1! ~ '" t!l "'Iou 
....................................................................................... .. ...... 
..... .......... ............................................................... .. ........ .. .. .. 
..................................... ............ .............................................. 
........................................... ................ ~ 1I..11~ 
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VI. PENULISA N UNSUR SERA PAN 

Oi dalam mengikuti perkembangan zaman, bahasa Jawa pedu 
menyerap unsur-unsurdari bahasa asing. Oleh karena sistem bahasa 
asing relatif berbeda dengan sistem bahasa Jawa maka perJu di­
adakan penyesuaian agar unsur-unsur bahasa asing itu berterima 
di dalam bahasa Jawa. 

Pada das:lmya Pedoman ini tidak membuat lagi aturan baru 
tentang penulisan unsur sera pan karena pedoman penulisan unsur 
serap:lfl ito telah ada dan dimuat di dalam buku Pedomall Umum 
Ejaal/ Bahasa Jowa yang DisempIIl'llakall. Buku Pedoman ini 
hanya memuilt aturan tentang pengalihaksaraan hasH penyerapan 
unsur asing dari Latin .k-~ Jawa dengan memanfaatkan berbagai 
aksara Jawa yang te lah ada. Unsur-unsur asing yang be lum 
sepenuhnya terse rap ke dalam bahasa lawa, balk penulisan maupun 
pelafa!annya. unsur-unsur asing itu ditulis sesuai dengan tulisan 
aslinya (beraksara Latin) di tengah-tengah leks beraksara Jawa. 

I. at! yang tid:l.k bervariasi dengan e diperlakukan sebagai du:l. 
aksara dan ditulis dengan oMara $wura. 

Contoh: moeSfro /lh'::""/(jjj 2 'maestro' 

oerolir a,$'::" 7 <Yl:z1'IiJI ~ 'acrolit' 
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2. aj yang tidnk bervarias.i dengan e amu i diperlakukan sebagai 
dua aksara dan dituJis dengan aksara swara. 

Contoh: trailer 

maizena 

'trailer' 

'ma.isena' 

3. au yang tidak bervariasi dengan a diperlakukan sebagai dua 
aksara dan dilulis dengan aksara swara. 

Contoh: aula (J ~~ tn.A 'aula' 

hidraufjk n.Jbr:::::J2g{j,tJf!!J ' hidraulik' 

4. eo yang tidak bervariasi dengan a atau i diperlakukan sebaga.i 
dua aksara dan ditulis dengan obara swara. 

Conloh: geom~trj 

sfheo 

' geometri' 

'stereo' 

5. eu yang lidak bervariasi dengan II ditulis dengan oksara swara 
dun diperbkukan sebaga.i dua aksara. 

Contoh: neutron 11U121eJ''t!J'neutron' 

eugenol a.~1rm1N1'1Il(!J 'eugenol' 

6. ii yang tidak bervariasi dengan i amu i diperlakukan sebagai 
dUll aksaradan ditulis dengan abara swara alau jika pelafalan­
nya lazim bersuara pelancar dapa' ditulis dengan suara pe­
lancamya itu. 

Conloh: vorieros ,u,'ha.Itrnn.:!A 'varietas' 

pasien I1..IIrfna."3 alau "-,,rfn1fWJ~ 'pasien' 

7. UD diperlakukan sebagai dun aksua dan ditulis dengil.O abara 
swara atau dopa! dilulis dengan suara pelancunya. 
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Concoh: 

olwarium 6 ~~6 ...:;J.,i!J~~ 'lIau 6..$"'e ~~~ ' akuariurn' 

kuo/ilos D<rj6..$~1trn~ alau ~a&otrn~ ' kualitas' 

8. ui diperlakukan sebagai dua aksara dan dopot ditulis dengan 
aksaro swara atau dengan suara pclancarnya. 

C;)ntoh: 

kuitallsi "11L7J1b'7l1J.ll.fA. atau tnsn fUI.fA. ' kuilansi' 

ekuil'olbr t::... Mrj"-7',u, 1f11..J/ ~ atau &.i!J,u, 1/flJ1";!!J 'ekuivalen' 

9. Kata-kata yang rnengandung gugus konsonan yang memung­
kinkan dilUlis dengan aksara lawa dapat dialihaksarakan dan 
yang sulil dialihalsarakan dapat ditulis dengan aksara Latin 
di tengah leks yang beraksara l awa. 

ConlOh: orMt 

proyek 

'OllieI' 

'proyck' 

rrallsmiBrasi e5fU1dCY~ 'transmigrasi' 

ekskal'ator Iclap dilulis ekskol'otor 'eksvakator' 
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